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Abstrak

Penyakit tidak menular (PTM), terutama kardiovaskular dan diabetes melitus.
merupakan salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas di seluruh dunia.
Sementara itu penyakit menular seperti tuberkulosis (TB), demam berdarah dengue
(DBD) mudah memicu kejadian luar biasa. Oleh karena itu kegiatan edukasi dan
pemeriksaan masyarakat masih sangat diperlukan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru mengenai penyakit
menular dan tidak menular serta melakukan pemeriksaan glukosa darah dan tekanan
darah sebagai upaya deteksi dini terhadap risiko penyakit. Kegiatan dilaksanakan
pada 22 Agustus 2025 di SDIT Amal Mulia Kota Depok dengan melibatkan 57
peserta dan di ikuti oleh 9 orang tim pengabdi dari Universitas Binawan. Metode
kegiatan meliputi pretest, edukasi kesehatan, posttest, serta pemeriksaan kesehatan.
Hasil pre-test menunjukkan seluruh peserta telah memiliki pengetahuan dasar yang
baik dengan nilai 100%. Setelah edukasi, hasil post-fest tetap menunjukkan nilai
100% yang menandakan penguatan pemahaman peserta. Hasil pemeriksaan
kesehatan menunjukkan 52 peserta memiliki kadar glukosa darah normal dan 5
peserta meningkat, serta 7 peserta mmiliki tekanan darah tinggi. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa edukasi dan pemeriksaan kesehatan dapat meningkatkan
kesadaran serta kewaspadaan guru terhadap risiko penyakit, sehingga penting
dilakukan secara berkesinambungan sebagai upaya peningkatan kesehatan di
lingkungan sekolah.

Kata Kunci: edukasi Kesehatan; glukosa darah; penyakit menular; tekanan darah

Abstract
Non-communicable diseases (NCDs)—particularly cardiovascular diseases and
diabetes mellitus—are among the leading causes of morbidity and mortality
worldwide. Meanwhile, infectious diseases such as tuberculosis (TB) and dengue
hemorrhagic fever (DHF) can easily trigger outbreaks. Therefore, community
education and screening activities remain essential. This community service activity
aims to increase teachers' knowledge about infectious and non-infectious diseases
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and conduct blood glucose and blood pressure checks as an early detection effort
for health risks. The activity was held on August 22, 2025, at SDIT Amal Mulia,
Depok City, involving 57 participants and attended by a 9-person community
service team from Binawan University. The activity method included a pre-test,
health education, post-test, and health checks. The pretest results showed that all
participants had good basic knowledge with a score of 100%. After education, the
posttest results still showed a score of 100%, indicating a strengthening of the
participants' understanding. The health check results showed that 52 participants
had normal blood glucose levels and 5 participants had increased blood glucose
levels, and 7 participants had high blood pressure. This activity shows that
education and health checks can increase teachers' awareness and vigilance
towards disease risks, so it is important to carry them out continuously as an effort
to improve health in the school environment.

Keywords: blood glucose; blood pressure; health education, infectious disease

PENDAHULUAN

Indonesia sedang menghadapi tantangan kesehatan yang cukup besar.
Penyakit tidak menular (PTM), terutama kardiovaskular dan diabetes melitus.
Penyakit tersebut kini menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas
di seluruh dunia. Sementara itu penyakit menular seperti tuberkulosis (TB), demam
berdarah dengue (DBD) dapat mudah memicu kejadian luar biasa (Nur, 2015).
Selain itu terdapat infeksi saluran pernapasan akut (ISPA) yang disebabkan oleh
bakteri, virus dan jamur juga menjadi faktor penyumbang terbesar penyebab
morbiditas dan mortalitas akibat penyakit menular di negara-negara berkembang
(Nugraheni dkk., 2025). Menurut data dari World Health Organization (WHO)
tahun 2020, diperkirakan jumlah kematian yang disebabkan oleh ISPA secara
global mencapai sekitar 4,25 juta jiwa setiap tahunnya(Anggraini dkk., 2023).
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), intervensi berupa edukasi faktor
risiko dan deteksi dini PTM dinilai efisien diterapkan pada berbagai kelompok
masyarakat, termasuk tenaga pendidik (Zurc, 2023).

Indonesia juga termasuk dalam negara dengan beban Tuberkulosis (TB)
tertinggi di dunia (Sarifuddin, 2023). Estimasi WHO menunjukkan insidensi TB
tahun 2023 sebesar 394 per 100.000 penduduk di Indonesia, dan menyumbang
sekitar 10% kasus TB global, oleh karena itu perlu pengendalian di lingkungan
padat kontak seperti di sekolah dan lingkungan masyarakat (Oster dkk., 2024).
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Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023 menunjukkan data terkait penyakit
tidak menular: prevalensi hipertensi pada penduduk lebih dari 18 tahun menurun
yaitu dari 34,1% menjadi 30,8%, namun masih tergolong tinggi dan berdampak luas
pada produktivitas (Inang dkk., 2025). Prevalensi diabetes melitus pada saat yang
sama meningkat dari 10,9% menjadi 11,7%, oleh karena itu pemeriksaan dini
diabetes melitus dan tekanan darah penting dilakukan (Waluyo dkk., 2025). SDIT
Amal Mulia merupakan salah satu sekolah Islam swasta yang memiliki jadwal yang
padat setiap harinya. Guru SDIT Amal Mulia dituntut untuk berpartisipasi aktif
dalam seluruh kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu kesehatan guru-guru SDIT
Amal Mulia menjadi hal yang krusial karena menjadi pendukung kelancaran
kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi, edukasi dan pemeriksaan kesehatan belum
rutin dilakukan.

Guru sebagai tenaga pendidik memiliki peran penting dalam membentuk
generasi sehat dan cerdas. Beban kerja yang tinggi, tekanan psikologis, serta
kurangnya perhatian terhadap kesehatan diri dapat meningkatkan risiko terhadap
berbagai penyakit, baik menular maupun tidak menular (Firdaus & Rusdiana,
2019). Apabila kesehatan guru terganggu, maka kualitas pembelajaran yang
diberikan kepada siswa pun akan terpengaruh, oleh karena itu, menjaga kesehatan
pada tenaga pengajar bukan hanya kebutuhan individu, melainkan juga bagian
penting dari menjaga kualitas pendidikan. Edukasi kesehatan diperlukan untuk
meningkatkan pemahaman guru mengenai faktor risiko, pencegahan, dan
pengendalian penyakit menular maupun tidak menular. Penyuluhan kesehatan
berfungsi membentuk kesadaran dan perilaku hidup sehat, sedangkan pemeriksaan
glukosa dan tekanan darah berperan sebagai deteksi dini agar dapat mengetahui
kondisi kesehatannya secara lebih objektif (Wang dkk., 2023).

Pelaksanaan kegiatan edukasi penyakit menular dan penyakit tidak menular,
disertai penyuluhan serta pemeriksaan glukosa dan tekanan darah pada guru di
SDIT Amal Mulia bertujan untuk meningkatkan kesadaran, pengetahuan, dan

kepedulian guru terhadap kesehatan diri, sehingga kegiatan ini dapat mendukung
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terciptanya lingkungan sekolah yang sehat, produktif, dan berkelanjutan dalam

upaya membangun generasi yang lebih berkualitas.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 22 Agustus 2025
bertempat di SDIT Amal Mulia Kota Depok Jawa Barat. Seluruh rangkaian
kegiatan berlangsung dalam satu hari dengan durasi tiga jam, dimulai dari
pukul 13.00 — 14.30 WIB. Sebanyak 57 orang guru ikut berpartisipasi sebagai
peserta dalam kegiatan ini. Seluruh peserta mengikuti kegiatan secara sukarela
dan antusias dalam pemeriksaan kesehatan serta sesi edukasi yang diselenggarakan.

Tim pelaksana kegiatan terdiri dari gabungan tenaga dosen dan mahasiswa
dari Program Studi Teknologi Laboratorium Medis. Terdapat 1 orang dosen yang
berperan sebagai edukator dan penanggung jawab kegiatan, serta 8 orang
mahasiswa yang membantu sebagai fasilitator edukasi dan teknisi dalam
pelaksanaan pemeriksaan kesehatan, berikut tahapan yang telah dilakukan.

Pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan metode penyuluhan.
Penyuluhan dilakukan dengan ceramah Interaktif yaitu: memberi info penting lewat
tanya jawab langsung dengan guru. Pelaksana kegiatan pengabdian masyarakat ini
meliputi tiga tahapan. Tahapan pertama dilakukan dengan koordinasi dan
komunikasi dengan Kepala sekolah SDIT Amal Mulia Depok, terkait waktu, tempat
pelaksanaan kegiatan, perlengkapan dan hal-hal yang dibutuhkan dalam kegiatan
pengabdian masyarakat. Tahapan kedua adalah penyusunan proposal pengabdian
masyarakat yang diajukan kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat
Universitas Binawan. Tahapan ketiga yaitu tahapan pelaksanaan pengabdian
masyarakat.

Kegiatan pengabdian masyarakat dibagi nenjadi dua kegiatan. Kegiatan
edukasi dan kegiatan pemeriksaan. Kegiatan eduksi dibuka dengan sesi ramah
tamah dengan para tenaga pengajar SDIT Amal Mulia Depok. Lalu dilanjut dengan

mengerjakan pre-test dengan pendistribusian  kuesioner berisi 6 pertanyaan
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terkait dengan penyakit menular dan tidak menular. Setelah itu diadakan
penyuluhan penyakit menular dan tidak menular dan pemaparan materi mengenai
Gula Darah dan Tekanan Darah. Lalu ditutup dengan pengerjaan post-test dengan
pendistribusian kuesioner yang berisi 6 pertanyaan terkait penyakit menular dan
tidak menular hipertensi dan gula darah.

Kegiatan kedua yaitu pemeriksaan tekanan darah dan gula darah. Tim
pelaksana melakukan pencatatan hasil pemeriksaan pada lembar hasil dan
dilakukan diskusi mengenai hasil pemeriksaan. Pengabdian kepada masyarakat

didokumentasikan dalam bentuk laporan dan artikel ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat merupakan wusaha dalam
menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang dalam
masyarakat (Aisyah dkk., 2023). Pelaksanaan edukasi kesehatan dalam kegiatan ini
merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk
meningkatkan fungsi sosial individu maupun kelompok. Tujuan utama dari
pengabdian kepada masyarakat adalah memperbaiki fungsi sosial yang menjadi
sasaran perubahan, sehingga ketika fungsi sosial seseorang berjalan dengan baik,
kondisi kesejahteraan akan lebih mudah tercapai (Syatar dkk., 2022). Dalam hal ini,
peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai kesehatan mampu
mendorong perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.

Kegiatan ini dibagi menjadi dua sesi. Kegiatan pertama diawali dengan
dengan pemberian edukasi terkait penyakit menular dan penyakit tidak menular.
Kegiatan kedua adalah pemeriksaan kesehatan berupa pemeriksaan gula darah dan
tekanan darah. Seluruh materi disampaikan dengan metode interaktif, disertai
gambar edukatif, serta penjelasan berbasis pengalaman klinis. Edukasi diberikan
terkait penyakit menular dan tidak menular yang dipaparkan oleh narasumber yaitu
Ibu Dian Rachma Wijayanti, S.Si., M.Sc. Sebelum pemaparan materi, dilakukan

pretest untuk mengukur tingkat pengetahuan awal mengenai penyakit menular dan
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tidak menular. Hasil pre-test menunjukan nilai 100% yang berarti bahwa seluruh
peserta telah memiliki pengetahuan yang baik terhadap berbagai jenis penyakit
yang dapat ditularkan dan tidak dapat ditularkan. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi
edukasi mengenai penyakit menular dan tidak menular yang sering dijumpai di
lingkungan masyarakat, meliputi penjelasan mengenai pengertian penyakit
menular, mekanisme penularan, faktor risiko, serta upaya pencegahan pada
penyakit tuberkulosis (TB), demam berdarah dengue (DBD), dan HIV. Selain itu,
penyampaian materi juga mencakup penyakit tidak menular, khususnya hipertensi
dan diabetes melitus.

Narasumber memaparkan dua kondisi utama yang banyak ditemukan pada
populasi usia dewasa, yaitu hipertensi dan diabetes melitus. Cara kerja tekanan
darah, faktor penyebab hipertensi seperti konsumsi garam berlebih, stres, kurang
aktivitas fisik, dan merokok dijelaskan secara sistematis. Peserta juga diberikan
informasi mengenai tanda dan gejala hipertensi yang sering tidak spesifik, risiko
komplikasi seperti stroke atau penyakit jantung, serta pentingnya pemeriksaan
tekanan darah secara berkala. Pembahasan diabetes melitus mencangkup
mekanisme gangguan metabolisme glukosa termasuk faktor pemicu, gejala umum,
komplikasi, dan langkah pencegahan melalui perubahan gaya hidup.

Harapannya setelah dilakukan edukasi, peserta mampu membedakan
karakteristik penyakit menular dan tidak menular, memahami jalur penularan
penyakit infeksi seperti TB dan DBD, serta meningkatkan kewaspadaan terhadap
risiko penyakit kronis seperti hipertensi dan diabetes. Kegiatan dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab yang berlangsung interaktif, di mana para guru menunjukkan
antusiasme dan mengajukan pertanyaan terkait kasus yang sering ditemui dalam
aktivitas sehari-hari di lingkungan sekolah. Setelah selesai dilakukan pemaparan,
para peserta dipersilakan untuk mengisi posttest mengenai materi yang sudah
diberikan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan mengenai penyakit

menular dan tidak menular (Gambar 1).
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Gambar 1 Edukasi Penyakit Menular dan Tidak Menular

Hasil evaluasi prefest dan posttest menunjukkan bahwa para guru memiliki
tingkat pengetahuan yang sangat baik terkait penyakit menular dan tidak menular.
Seluruh pertanyaan pada pretest dijawab dengan benar oleh 100% peserta, yang
menunjukkan bahwa para guru telah memiliki pemahaman dasar yang baik
mengenai pengertian penyakit menular dan tidak menular. Nilai sempurna ini
menggambarkan bahwa peserta sudah memiliki literasi kesehatan yang cukup baik
bahkan sebelum sesi edukasi dilakukan. Meskipun demikian, sesi penyuluhan tetap
memberikan manfaat dalam memperkuat pengetahuannya. Melalui penjelasan
narasumber dan diskusi interaktif, beberapa peserta mengungkapkan masih adanya
keraguan terhadap beberapa materi, seperti mekanisme penularan demam berdarah
dengue (DBD) dan HIV. Melalui diskusi tersebut, pemahaman peserta semakin
diperkuat, terutama mengenai fakta bahwa DBD ditularkan melalui gigitan nyamuk
aedes aegypti dan bukan melalui kontak langsung, memahami jalur penularan
DBD, serta meluruskan kesalahpahaman mengenai penularan HIV.

Setelah pemberian materi, dilakukan posttest dengan pertanyaan yang sama.
Hasilnya kembali menunjukkan nilai 100% pada seluruh item pertanyaan.
Kesempurnaan nilai posttest tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan para
peserta tidak hanya stabil, tetapi juga semakin mantap setelah sesi edukasi
diberikan. Edukasi membantu memastikan bahwa seluruh pemahaman yang
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sebelumnya dimiliki telah benar dan tidak terdapat lagi keraguan atau miskonsepsi
(Ningrum dkk., 2023). Secara keseluruhan, kesempurnaan skor pada pretest dan
posttest menunjukkan bahwa guru SDIT Amal Mulia memiliki tingkat pengetahuan
yang sangat baik mengenai penyakit menular dan tidak menular. Edukasi yang
diberikan berperan sebagai penguatan (reinforcement) dan klarifikasi, memastikan
bahwa seluruh peserta memiliki pemahaman yang akurat dan konsisten. Dengan
demikian, tujuan program edukasi untuk meningkatkan kesadaran dan memperkuat
pemahaman mengenai penyakit menular dan tidak menular dapat tercapai dengan
baik.
Tabel 1 Persentase Hasil Pre-test dan Post-test

No Pertanyaan Pre test Post test
1 Penyakit menular adalah penyakit 100% 100%
yang dapat berpindah dari orang sakit
ke orang sehat.
2 Demam berdarah dengue (DBD) 100% 100%
hanya dapat ditularkan melalui kontak
langsung antarmanusia.

3 Tuberkulosis disebabkan oleh 100% 100%
bakteri Mycobacterium tuberculosis.

4 Penyakit tidak menular termasuk 100% 100%
jantung, kanker, diabetes, dan stroke.

5 HIV hanya dapat menular melalui 100% 100%
gigitan nyamuk.

6 HIV/AIDS menyerang sistem 100% 100%

kekebalan tubuh manusia.

Kegiatan selanjutnya yaitu pelaksanaan kegiatan berupa pemeriksaan
kesehatan Glukosa darah dan Tekanan darah pada civitas SDIT Amal Mulia yang
meliputi tenaga pengajar, staf keuangan, staf keamanan, dan petugas kebersihan.
Kegiatan awal yaitu pemaparan materi yang dipresentasikan oleh panitia
mahasiswa mengenai pemeriksaan gula darah dan tekanan darah serta manifestasi
klinis yang dapat ditimbulkan dari kondisi abnormal pemeriksaan tersebut sera
pentingnya pemeriksaan gula darah. Kegiatan pemaparan materi ditutup dengan
sesi diskusi dan tanya jawab untuk mengukur pengetahuannya terhadap nilai

normal dan manifestasi klinis glukosa darah dalam tubuh dan tekanan darah.
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Kegiatan pemeriksaan kesehatan dilaksanakan setelah kegiatan pemaparan
materi mengenai pentingnya pemantauan kesehatan berkala melalui screening
awal. Alur pemeriksaan dilakukan mulai dari pendaftaran, setelah itu para peserta
akan diarahkan untuk melakukan pemeriksaan tensi darah dan pemeriksaan glukosa
darah dengan pengambilan darah kapiler pada ujung jari peserta. Peserta akan
mendapatkan kartu hasil pemeriksaan yang selanjutnya diarahkan untuk melakukan
pencatatan hasil. Seluruh hasil pemeriksaan dicatat pada lembar rekap medis.
Peserta dapat melakukan konsultasi terkait hasil pemeriksaanya, terutama apabila
terdapat hasil yang lebih tinggi atau lebih rendah dari nilai normal. Konsultasi ini
dilakukan agar peserta memperoleh saran medis yang tepat. Sebagai penutup
kegiatan, setiap peserta juga mendapatkan snack setelah pemeriksaan selesai
sebagai bentuk apresiasi atas partisipasinya. Berikut adalah hasil pemeriksaan kadar
glukosa darah sewaktu dan tekanan darah peserta yang dapat dilihat pada Gambar
2 dan Gambar 3.

Gambar 2 Pemeriksaan Kesehatan Gula Darah dan Tekanan Darah
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Gambar 3 Pencatatan Hasil Pemeriksaan

Berdasarkan data hasil pemeriksaan yang telah dilakukan, didapatkan
informasi bahwa sebagian besar peserta memiliki kadar gula darah yang normal
yaitu sebanyak 52 orang dan 5 orang dengan kadar gula darah yang tinggi.
Sedangkan pemeriksaan tekanan darah terdapat 7 orang yang memiliki tekanan
darah yang tinggi dari 67 orang.

Hasil Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu
60
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Gambar 4 Hasil Pemeriksaan Gula Darah Sewaktu
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Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah
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Gambar 5 Hasil Pemeriksaan Tekanan Darah

Berdasarkan hasil pemeriksaan tersebut, kegiatan ini perlu dilanjutkan secara
berkesinambungan baik berupa pemeriksaan kesehatan maupun edukasi terkait
gejala maupun penyakit terbanyak yang perlu ditindaklanjuti. Mengingat penyakit
tidak menular bukanlah penyakit yang bisa tuntas dalam waktu yang singkat, maka
perlu upaya kontrol dan pengobatan yang serius. Meskipun saat kegiatan ini telah
dilakukan edukasi sesuai hasil pemeriksaan masing-masing peserta, namun itu saja
tidak cukup jika peserta sendiri tidak memiliki kesadaran dan upaya pencegahan
agar penyakit tidak berkembang menjadi lebih parah. Penegakan diagnosis juga
tidak bisa dilakukan dengan sekali pemeriksaan, namun perlu dikonfirmasi lebih
lanjut pada fasilitas kesehatan yang lebih memadai.

Glukosa darah merupakan gula dalam aliran darah sebagai hasil akhir dari
proses katabolisme karbohidrat. Glukosa berfungsi sebagai sumber energi utama
bagi tubuh. Kelebihan glukosa akan disimpan dalam bentuk glikogen di hati dan
otot (Triana & Salim, 2017). Kadar glukosa dalam darah diatur oleh hormon insulin
dan glukagon yang diproduksi oleh pankreas oleh karena itu kadar glukosa darah
memiliki hubungan yang erat dengan kejadian diabetes melitus (DM) (Nurfajriah
dkk., 2020).
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Kadar glukosa berada pada level terendah pada pagi hari sebelum makan atau
sebelum makan pertama(Oktaviana dkk., 2022). Pagi hari merupakan waktu saat
pankreas akan terus mensekresi insulin dalam jumlah sedikit, sementara glukagon
dilepaskan ketika kadar glukosa darah menurun dan menstimulasi untuk
melepaskan cadangan glukosanya sehingga insulin dan glukagon berpesan untuk
mempertahankan kadar gula darah bersama-sama (Ani dkk., 2025). Pemeriksaan
kadar glukosa darah dapat dijadikan patokan untuk menegakkan status diabetes
pada seseorang. Selain itu, pemeriksaan kadar glukosa darah juga digunakan
sebagai monitoring kadar glukosa darah.

Hipertensi merupakan suatu keadaan di mana terjadi peningkatan tekanan
darah secara abnormal dan terus-menerus pada beberapa kali pemeriksaan, yang
disebabkan oleh satu atau beberapa faktor risiko yang tidak berjalan sebagaimana
mestinya dalam mempertahankan tekanan darah secara normal. Hipertensi ditandai
dengan tekanan darah sistolik lebih dari 120 mmHg dan tekanan diastolik lebih dari
80 mmHg (Wulandari dkk., 2023). Hipertensi merupakan salah satu faktor risiko
yang paling berpengaruh terhadap kejadian penyakit jantung dan pembuluh darah
(Somantri dkk., 2025). Hipertensi sering tidak menunjukkan gejala, sehingga baru
disadari bila telah menyebabkan gangguan organ seperti gangguan fungsi jantung
atau stroke. Tidak jarang hipertensi ditemukan secara tidak sengaja pada waktu
pemeriksaan kesehatan rutin atau datang dengan keluhan lain (Ani dkk., 2025;
Trisanty & Catrina, 2016). Hipertensi termasuk penyakit seumur hidup yang harus
senantiasa dijaga tekanan darahnya, maka dari itu dibutuhkan kepatuhan pasien
untuk pengobatan hipertensi. Penatalaksanaan yang tepat juga diperlukan karena
angka kejadian hipertensi yang tinggi hanya dapat dicegah dengan penggunaan obat
yang tepat.

SIMPULAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil meningkatkan

pengetahuan guru mengenai penyakit menular dan tidak menular, yang ditunjukkan
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oleh hasil pretest dan posttest dengan nilai seluruhnya adalah 100% benar. Kegiatan
pemeriksaan kesehatan meliputi pengukuran gula darah dan tekanan darah, dengan
hasil menunjukkan 52 peserta memiliki gula darah normal dan 5 tinggi, serta 7 dari
57 memiliki tekanan darah tinggi, disertai konsultasi dan edukasi lanjutan. Sebagian
besar peserta memiliki kadar glukosa darah normal, namun masih ditemukan
peserta dengan kadar glukosa darah dan tekanan darah tinggi, oleh karena itu,
edukasi dan pemeriksaan kesehatan secara berkala diperlukan sebagai upaya
deteksi dini dan pencegahan penyakit. Kegiatan ini memberikan dampak positif
meningkatnya kesadaran para guru tentang pentingnya menjaga kualitas hidup agar
meminimalisir risiko terkena penyakit menular dan tidak menular. Tindak lanjut
dari kegiatan ini berupa pemantauan Kesehatan guru-guru secara berkala dengan

kegiatan pengabdian masyarakat berikutnya di masa depan.
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